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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif observasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dengan bertemu langsung dan berkomunikasi dengan orang- orang yang berada 

ditempat penelitian. (McMillan & Schumacher, 2003) 

3.2 Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah penjual bakmi jowo khususnya yang berada 

di daerah Semarang. Beberapa contoh lokasinya berada di Jl. Hayam Wuruk, 

Batan, Mayjend Sutoyo, Tanggul Mas, MT Haryono, Bugangan, Tlogosari, 

Hasanudin, Widosari, Tambak Dalam, Karanganyar, Dr Wahidin, 

Brumbungan, Barito, dan Pleburan. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan wilayah yang terdiri atas objek atau subyek  yang 

memiliki kualitas dan karakter tertentu, yang sudah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari lalu diambil kesimpulan (Sugiyono 2008). Populasi dalam 

penelitian ini adalah penjual bakmi jowo yang berada di Semarang. Dengan 

target populasi penjual bakmi jowo yang sudah memiliki tempat untuk 

berjualan, sudah berjualan lebih dari 3 tahun dan setidaknya memiliki 1 

karyawan atau lebih. Apabila jumlah populasi diketahui maka akan 

menggunakan rumus : 
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Sedangkan apabila populasi tidak diketahui, menggunakan rumus : 

 

4 atau 

5  

Keterangan :  

n = jumlah sampel minimum yang diperlukan  

p = penjual bakmi jowo dengan ketentuan tertentu 

q = 1-p 

d = limit error ( 0,05 ) 

Jika tidak ditemukan nilai p dari penelitian lain, maka dapat dilakukan 

maximal estimation dengan p = 0,5. Apabila dihitung akan mencapai hasil 400. 

Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto 

2006:131). Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004: 85) bahwa 

sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat yang sama. Di dalam 

penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 

probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling, di 

sebabkan oleh  sampel yang diambil memiliki pertimbangan tertentu dan 
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sampel sebanyak 30 buah (Frankel & Wallen 1993 : 92 ). Pertimbangan berupa 

kesamaan/ kemiripan, seperti : sudah memiliki tempat berjualan yang tetap 

(bukan kelilingan), usahanya sudah lebih dari 3tahun, serta usaha tersebut 

memiliki 1 karyawan/ pegawai untuk membantu usahanya. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Sedangkan data dari penelitian ini adalah data kualitatif. Dan apabila dilihat 

dari sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

karena data ini langsung diambil dari nara sumber asli tanpa melalui perantara.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner secara personal, 

yakni dengan datang langsung ke pemilik usaha lalu memberikan kuesioner secara 

pribadi tanpa melalui perantara. Dan yang akan ditanyakan dalam kuesioner 

tersebut mengenai 10D sebagai berikut: 

1. Dreams (Mimpi): keinginan apa yang dimiliki sebagai seorang 

wirausahawan. 

2. Decisiveness (Tegas): mengambil keputusan dengan cepat dan tepat/ 

harus dipikirkan terlebih dahulu. 

3. Doers (Pelaku): apakah suka menunda pekerjaan. 

4. Determination (Determinasi): memiliki rasa tidak mudah menyerah. 

5. Dedication (Dedikasi): lebih mementingkan usaha dibanding keluarga. 

6. Devotion (Pengabdian): mencintai pekerjaan yang dilakukan. 

7. Details (Cermat): memperhatikan hal- hal kecil. 

8. Destiny (Takdir): lebih percaya terhadap diri sendiri daripada berharap 

pada orang lain. 
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9. Dollars (Uang): lebih suka apabila makanan yang mereka buat disukai 

oleh orang daripada uang yang dihasilkan. 

10. Distribute (Distribusi): membagi tugas kepada karyawan dengan jelas. 

 

Pengukuran data dari kuesioner ini menggunakan metode pengukuran Skala 

Likert (Sanapiah Faisal, 2005 : 143), yaitu : 

1. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5. 

2. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4. 

3. Jawaban N (Netral) diberi skor 3. 

4. Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2. 

5. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1. 

3.6 Metode Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis penelitian deskriptif kualitatif. 

Biasanya disebut juga pendekatan investigasi karena peneliti mengumpulkan data 

dengan bertemu langsung dan berinteraksi dengan orang yang berada di tempat 

penelitian. Menurut (Umar, 2001:170) analisis ini menggunakan bahasa verbal dan 

tidak menggunakan angka. 

Berikut adalah langkah- langkah dalam penyusunannya : 

1. Mengukur data dari hasil kuesioner yang dibagikan menggunakan skala 

likert. 

2. Dari hasil kuesioner yang didapat, dilakukan analisis deskriptif pada tiap 

indikator dengan tabulasi frekuensi. 

3. Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan rentang skala. 
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4. Menarik kesimpulan pada hasil kuesioner apakah penjual bakmi jowo 

termasuk dalam kategori wirausahawan. 

 

Analisis deskriptif menggunakan rentang skala (Sugiyono, 2010)  

  

𝑅𝑆 =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
 

   

        =  
5−1

2
 

        =  2 

Tabel 3.1. Kategori Rentang Skala 

 

Keterangan : 

RS = Rentang Skala 

R = Rendah 

T = Tinggi 

D (1) = Dream 

D (2) = Decisiveness 

D (3) = Doers 

RS D (1) D (2) D (3) D (4) D (5) D (6) D (7) D (8) D (9) D (10) 

1,00

-

3,00 

R R R R R R R R R R 

3,01

-

5,00 

T T T T T T T T T T 
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D (4) = Determination 

D (5) = Dedication 

D (6) = Devotion 

D (7) = Details 

D (8) = Destiny 

D (9) = Dollars 

D (10) = Distribute 
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Tabel 3.2. Tabulasi frekuensi Karakteristik Kewirausahaan ( Dream ) 

 

No Keterangan 

Dream 

SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Jumlah 

skor 

Rata

-rata 

skor 

Katego

ri 

F S F S F S F S F S 

1 Punya 

keinginan 

untuk 

memperkenal

akan bakmi 

jowonya ke 

masyarakat 

luas 

             

2 Ingin 

membuka 

cabang baru 

             

3 Bisa 

meminimalisi

r kerugian 

apabila bakmi 

jowo tidak 

terjual habis 

             

 Rata-rata :              

 

Cara perhitungan  : 

F (Frekuensi) x bobot = S (Skor) 

Skor ditotal = Jumlah skor 

Jumlah skor : jumlah responden = rata-rata skor 

 

 

 

 

 

 


